43. HTS 


"Pasti Dan Theo....” 


Mata Sora menyipit saat mengucapkan nama 
Theo. 


Han Naomi sengaja membangun tembok 
untuk mengisolasi diri dari pria lain setelah 
ditinggal oleh Sunwoo Chris. Orang terdekat 
yang mengetahui sifat wanita itu tentu sama 
sekali tak menyangka ada pria seperti Theo 
dalam lembar hidup Naomi. Sungguh kejutan 
tak terduga yang membuat siapa pun 
bertanya-tanya. 


Tatapan mata pria itu yang mengarah pada 
Naomi terlihat sangat memelas. Saat pertama 
kali menyadari rasa cinta pria itu pada Naomi, 
Sora bisa ikut merasakan sensasi menggelitik 
di sekujur tubuhnya. Melihat reaksi Naomi, 
Sora merasa sobatnya itu bukannya tak 
punya perasaan khusus pada pria itu. Tapi, 
kenapa selama ini ia tidak pernah 
menceritakan soal Theo pada Sora? 


Malam itu, Sora memilih keluar lebih dulu dari 
ruang karaoke. la meninggalkan kedua orang 


itu dalam suasana canggung. Sungguh, kali 


ini ia tidak bisa lagi menahan rasa ingin 
tahunya tentang apa yang terjadi setelah ia 


pulang duluan. 


Berdasarkan sifat Naomi, Sora tahu 
sahabatnya itu pasti akan curhat padanya 
beberapa hari kemudian. Tapi karena tidak 
dapat menahan rasa penasaran lebih lama 
lagi, Sora segera mencari ponselnya. 


“Payah deh cewek satu itu. Dia sengaja 


merahasiakan sesuatu dariku, ya 


Sora mencari nomor telepon Naomi, lalu 


meneleponnya sambil menggerutu. 


Beberapa saat setelah nada sambung 
terdengar, suara Naomi muncul di ujung 


sana. 


À) “Halo, Sora!” 


Suara Naomi terdengar sangat ceria. Sora 
membalas sapaan wanita itu dengan segera 
memuntahkan keingintahuannya. 


“Hei! Seharusnya kau memberikan 
laporan kemajuan padaku karena 
kakakmu ini sudah memberi banyak 
waktu padamu!” 


“A-apa?” 


“Kau sudah ditembak Dan Theo, ‘kan? 
lya, ‘kan?! Apa kalian memutuskan 
untuk pacaran? Begitu?” 


“So-Sora. Tolong kecilkan....” 


“Sebenarnya sejak kapan kalian 
HTS-an?” 


CE “Bu-bukan begitu!” 


Naomi terdengar kewalahan menanggapi 
Sora yang masih belum bisa menenangkan 
diri. 


Š% “Sekarang Theo sudah jadi pacarmu?!” 


Sora bertanya lagi dengan suara lebih keras. 


Tut— 


Baru saja pertanyaan itu selesai Sora 
lontarkan, sambungan telepon dengan Naomi 
terputus tanpa pemberitahuan. Awalnya 
wanita itu mengira teleponnya terputus 
karena sinyal jelek. Tapi saat Sora mencoba 
menelepon Naomi lagi, tak ada jawaban dari 
sahabatnya itu. 


|. “Hm? Ada apa sebenarnya?” 


pas) 


Dipenuhi rasa bingung, Sora memiringkan 
kepalanya. Tak biasanya Naomi memberi 
respons seperti ini. Reaksinya yang 
berlebihan membuat Sora curiga memang 
telah terjadi sesuatu di antara sobatnya 
dengan pria bernama Theo itu.... 


Saat mencoba memikirkan apa yang mungkin 
terjadi, imajinasi Sora jadi makin liar. Menilik 
perilaku Naomi yang mencurigakan, 
sepertinya wanita itu sudah melakukan 
sesuatu yang memalukan. 


“5) [Ada apa sih? Nanti telepon aku 


lagi dan jelaskan semuanya! Aku 


penasaran sekali, tahu!) 


Setelah mengirim pesan yang dipenuhi rasa 
ingin tahu itu, Sora mengempaskan dirinya ke 
kasur. 


“Huh, semuanya pacaran kecuali aku.” 


(=s; 


Wajah Sora terlihat muram saat mendesah. 
Sebenarnya ia benar-benar senang Naomi 
bisa melepaskan diri dari pacar pertamanya. 
Meski Sunwoo Chris adalah pria kaya yang 
sempurna, Sora merasa tidak seharusnya 
Naomi hanya berhubungan dengan satu pria 
saja seumur hidupnya. 





Di ujung telepon satunya, Naomi mati kutu. 
Suara telepon barusan terdengar dengan 
jelas dalam mobil Theo yang sunyi. 


CD “Ah... Itu...” 


Naomi yang mukanya makin memerah, 

membuka mulut dengan susah payah. Tapi, 
suaranya terdengar bergetar. Jadi, akhirnya 
ia hanya menelan ludah dan menundukkan 


kepala. 


>) 


yo, “Aku... sama sekali nggak dengar apa 


” 


pun 


Theo menjawab pertanyaan yang tak bisa 
Naomi ucapkan tanpa menatap wanita itu. 
Sepertinya ia mendengar semua isi 
percakapan wanita itu dengan Sora. 


À; “Be-begitu ya.” 


CD « » 


S 
> 


QO. 


© “Agak dingin, ya....” 


Bagaimana ini! Dan Theo benar-benar 
merasa canggung! 


Diam-diam Naomi melirik Theo yang duduk di 
kursi pengemudi. Dengan sekali lihat, ia tahu 
saat ini wajah pria yang sedang mengatur AC 
mobil itu memerah karena malu. 


Yang pertama kali bereaksi melihat 
penampakan pria itu adalah jantung Naomi. 
Dag— Dig— Dug— 


Keberadaan Theo membuat jantung wanita 
itu berdegup kencang. Sampai-sampai ia 


khawatir bunyi detak jantungnya itu bisa 
didengar oleh Theo. 


Dalam keadaan canggung, Naomi mulai 
memain-mainkan ujung jemarinya. la 
benar-benar salah tingkah. 


2 “Kau tahu tidak, Han Naomi?” 


Suara Theo yang memecah keheningan itu 
mencuri perhatian Naomi. la mengarahkan 


pandangannya pada Theo, menunggu pria itu 


menyelesaikan ucapannya. 


2 “...nggak jadi, deh.” 


Theo mengerutkan dahi sebentar, lalu 
menelan kembali kata-kata yang tadinya ingin 
ia ucapkan. Bibirnya tertutup, seolah-olah 
mengerem pria itu untuk berkata-kata lagi. 


Kalau percakapan kami berhenti sampai di 
sini, pasti suasana akan makin canggung.... 


Naomi berusaha memikirkan topik aman 
untuk bisa ia bicarakan dengan Theo. Setelah 
memutar otak selama beberapa saat, hanya 
ada satu topik yang terpikirkan olehnya, yang 
mungkin membuat pria itu tertarik. Naomi 
mencoba mengangkat ide itu dalam 
pembicaraan kasual. Wanita itu memulai 
dengan tersenyum santai. 


À) “Oh ya, Theo. Aku sudah 
mengumpulkan dokumen tambahan 
yang dibutuhkan untuk produk furnitur 
seri ‘Lily’.” 


ES 


\=/ 
> 


“Oh.” 


À) “Karena pada seri ini tidak ada kunci, 
kami akan lebih menitikberatkan pada 
gagang kunci dan rel pintunya, bukan 
pada pengunci pintu." 


= “Begitu ya?” 


ADA “Ya! Aku juga ingin menginformasikan 
kalau sepertinya tidak akan ada 
perubahan besar. Minggu depan, 
dokumen tambahannya akan...." 


Pada saat itu, Naomi menyadari satu hal 
yang penting. 


Aku kan nggak berniat membicarakan urusan 


pekerjaan! 


Awalnya Naomi hanya berniat menghapus 
situasi yang canggung ini. Tapi kini, ia malah 
mengubah suasana jadi lebih formal dengan 
membahas pekerjaan. 


Wajah polos Theo dengan jelas 
menggambarkan bahwa ia pun tidak 
mengharapkan percakapan mereka mengalir 
ke urusan pekerjaan. 


Naomi langsung menutup bibirnya 
rapat-rapat. Ia tidak kuasa melanjutkan 
kata-katanya yang tadi terpotong secara 
mendadak. Suasana di dalam mobil pun jadi 
sunyi selama beberapa saat. 


SA x a 
= “Kita sudah sampai. 


Theo memberitahu saat mereka sudah tiba di 
gang yang Naomi kenal dengan baik. 


CN "Oh, iya.... Terima kasih sudah 
mengantarku pulang." 


Suara Naomi yang lirih kembali terdengar 


canggung. 


Ceklek— 


Naomi membuka pintu penumpang, lalu 
keluar sambil mendesah pelan. Kenapa ia 
selalu kehilangan akal sehatnya di depan 
Theo? 


la benar-benar frustrasi karena dirinya selalu 
merasa canggung. Suasana di antara mereka 
pun jadi tidak nyaman. 


Naomi tidak berani membayangkan apa yang 
dipikirkan Theo tentang dirinya. 


> “Kalau begitu aku masuk dulu! Omurice 


hari ini enak!” 


Naomi berkata demikian agar Theo tidak 
merasa canggung. Dengan ceria wanita itu 
sengaja menutupi perasaannya yang masih 
dipenuhi rasa bingung. 


e => 


“Oh ya. Baiklah.” 


> 


Theo menjawab singkat sambil 
membungkukkan badan. 


Naomi mengira itu adalah salam perpisahan. 
Karena itu, ia segera melangkahkan kakinya 
ke arah pintu gerbang. Baru beberapa 
langkah, terdengar lagi suara Theo. 


sa 


wo “Eh... Han Naomi.” 


Pria itu memanggil Naomi dengan suara 
rendah. 


Naomi yang baru saja mengambil kunci dari 
tas, berbalik menghadap Theo. Pria itu 
terlihat malu-malu. Wajahnya makin 
memerah dan matanya seolah bergetar di 
bawah sinar lampu jalan. 


Sepertinya pria itu kesulitan mengeluarkan 
kata-kata yang sudah ada di ujung lidahnya. 


Naomi menatap bibir pria itu dalam diam. la 
menunggu Theo menyelesaikan kata-kata 
yang tadi tak bisa ia ucapkan. 


Pria itu menelan ludah dengan wajah gugup, 


lalu segera membuka mulutnya. 


(= =) - n 
51 “Hati-hati.” 


Akhirnya pria itu menyelesaikan kalimatnya, 
tapi itu bukan kata-kata yang Naomi 
harapkan. Wanita itu menatap Theo sedikit 
lebih lama, tapi yang ditatap hanya diam 
membisu. Tak ada lagi kata-kata yang 
meluncur dari mulutnya. 


D “...Ya, kau juga hati-hati di jalan!” 


Naomi hanya bisa mengucapkan salam 
perpisahan ala kadarnya. la pun berbalik 
menghadap pintu gerbang sambil memegang 
kuncinya. Wanita itu sadar, begitu ia 
membuka kunci yang ada di bawah handel, 
malam ini akan berakhir begitu saja. 


Sebelum memasukkan kunci ke lubang, 
kejadian hari ini berkelebat dalam 


ingatannya. 


ADA “Tolong bicaralah. Aku sudah mengumpulkan 
keberanian untuk meneleponmu terlebih dahulu, 
terlepas dari apa yang terjadi di tempat karaoke 


kemarin....” 


Telepon pertamanya pada Theo setelah 
mengumpulkan keberanian. 


2 [Terima kasih karena sudah 
memberitahuku^^ Aku akan 
mentraktirmu makan malam sebagai 
imbalan. Kuharap kau bisa datang 


ke rumahku pukul 5 sore^^] 


Undangan tak terduga dari pria itu. 


2 "Oh. Aku nggak punya bakat masak. 
Aku nggak tahu bisa menikah atau 
nggak kalau seperti ini.” 


Sa 


we. Nggak usah khawatir begitu. Lagi pula, 


< 


cukup satu orang yang bisa memasak.” 


À) “Apa?” 


Bercakap-cakap hangat sambil menyantap 
omurice yang disiapkan pria itu. 


2 ”...Ini hukuman buat cewek yang 


kurang ajar.” 


Dan tangan hangat yang menyelimuti 
tangannya dengan malu-malu. 


Setelah menghabiskan waktu yang 
mendebarkan seperti itu, yang tersisa 
hanyalah penyesalan. Setelah melewati hari 
yang istimewa, Naomi merasa tidak rela jika 
hanya mengucapkan selamat tinggal dengan 
cara seperti ini. Wanita itu tidak ingin pulang 
dengan kondisi begini. Ia kembali 
membalikkan badan setelah pintu gerbang 
terbuka. 


> “Dan Theo!” 


la memanggil nama pria itu dengan lantang. 
Mata Theo yang sedari tadi mengamati 
punggung wanita itu sontak membelalak. 
Tatapan tajam dari pria itu membuat Naomi 
makin gugup, tapi wanita itu tanpa gentar 
tetap berniat mengungkapkan isi hatinya. 


2 “Apa yang ingin kaukatakan dari tadi?!” 


“Apa?” 


AD “Tadi kau mau ngomong sesuatu, 


kan?” 


2 “Dua kali!” 


Naomi sengaja menekankan kata-kata "dua 
kali". Wajahnya yang ditatap Theo terasa 
makin panas, tapi ia bertekad untuk tidak 
menghindar dari tatapan pria itu. 


Theo merasa sekujur tubuhnya memanas. 
Itulah reaksi yang ia rasakan saat bersama 


Naomi. Pria itu diam di tempat, tak mampu 


berkutik. Sekarang yang ada dalam 
pikirannya hanya satu. Apa ia boleh 
mengungkapkannya? Apa ia boleh 
menyampaikan apa yang ingin ia katakan 
sedari tadi? 


Theo tidak bisa mengambil keputusan 


dengan cepat. la pun mengulur-ulur waktu. 


Naomi dengan sabar menunggu jawaban pria 


itu. Wajahnya yang kembali mendongak 


terlihat sangat memelas. 


Theo tidak bisa mengabaikan ekspresi penuh 
harap dari wanita itu. Karena itu, akhirnya ia 
memutuskan untuk mengatakan yang 
sebenarnya. 


= “Meski bukan pacar....” 


© Hah? 
(«setidaknya bisa jadi HTS, 'kan?” 


ce =) 


=, “...aku sedang membicarakan diriku.” 


<> 


Pertanyaan aneh yang pria itu ajukan jelas 
menunjukkan bahwa ia sempat mendengar 
obrolan Naomi dan Sora di telepon barusan. 
Meski tadi bilang tidak bisa mendengar apa 
pun, sepertinya pria itu malah mengetahui 
semuanya. 


Alih-alih menjawab, Naomi yang kebingungan 
memilih untuk balik bertanya. 


$ “Be-begitu ya?” 


o>) 


= 
> 


“Seharusnya begitu. Kalau nggak, 
nggak mungkin ‘kan, kau datang ke 
rumahku dan kita menonton film sambil 
berpegangan tangan?" 


A.A “Oh... iya, ya. Haha.” 


Mata Theo berbinar-binar saat mendengar 
jawaban Naomi. Tak lama kemudian pria itu 
kembali bersuara, kali ini dengan nada yang 
lebih bersemangat. 


‘= “Baiklah. Kalau begitu, mulai sekarang 
kalau ada yang tanya padamu sejak 
kapan kita mulai HTS-an, jawab saja 
mulai sekarang.” 


(>) en... 


‘= “Kalau nggak, aku akan marah.” 


Alis Theo mengerut sedikit saat 
mengatakannya. Meski berusaha tetap 
kalem, rupanya ia terus-menerus menyimpan 


rasa tidak nyaman saat mendengar Naomi 


membantah ucapan Sora yang mengatakan 
ia dan Theo terikat dalam hubungan tanpa 


status. 


Naomi menganggukkan kepala ke arah pria 
itu sambil tersenyum. 


©) “Soal itu...” 


© >) 
"5 “Kenapa? Ada masalah?” 


H; “Nggak, nggak ada.” 


Seperti Theo tadi, wanita itu kesulitan 
melanjutkan apa yang ingin ia ucapkan. 
Berbeda dengan Naomi yang sabar, Theo 
yang tidak sabaran langsung bertanya 
dengan nada mendesak. 


2 “Kau itu bagaimana, sih! Aku kan 
sudah mengatakan semuanya! Kau 
juga sudah mengatakan apa yang ingin 


kaukatakan!” 


Setelah mendengar kalimat tak sabaran dari 
Theo, Naomi membuka pintu gerbang 
perlahan dan memasuki halaman rumah 


sambil tersenyum. 


Theo memendam rasa kesal saat melihat 
Naomi tetap melangkah masuk melalui pintu 
gerbang. Namun saat gerbang akan menutup 
sepenuhnya, sesuatu yang tak terduga 
terjadi. 


Jreng— Naomi menjulurkan leher dari celah 
pintu yang masih terbuka. 


Tak lama kemudian, bibir mengilap yang 
berwarna peach itu mengucapkan kata-kata 
yang belum pernah Theo dengar seumur 
hidupnya. 


& ”Kau manis sekali.” 


Mendengar kata-kata itu, telinga Theo 
langsung berdenging. 


Brak! Naomi yang malu-malu menutup pintu 
pagar berwarna biru itu dengan sekuat 
tenaga! 











Tak ada yang bisa menggambarkan emosi 
memabukkan yang Theo rasakan saat ini. 


Siapa pun yang mendengar pengakuan Theo 
ini pasti akan menertawakannya. Bagaimana 
tidak; saat ini pria itu merasa seolah sedang 
melayang ke langit ketujuh. 


Naomi bilang aku manis? 


Selama ini sifat kasar Theo telah membuat 
banyak orang salah paham. Tapi kenapa 
dirinya yang hanya bisa melahirkan rasa takut 
pada Naomi itu malah berubah menjadi orang 


yang manis? 


2 “A-apa benar aku seperti itu... ?” 


< 


Theo memegangi pipinya yang panas dengan 
kedua tangan. Setelah mengulangi perkataan 
wanita itu, Theo merasa dirinya seperti 
sedang berjalan di taman bunga. la merasa 
yang bersinar di langit yang gelap bukanlah 
bulan, melainkan primrose. Garis merah yang 
terlihat di gang suram ini adalah mawar 
merah. Dan pintu gerbang tempat Naomi 
menghilang dengan cara yang memukau itu 
adalah gerbang bunga indah yang dihiasi 
bunga warna-warni. Theo yang dimabukkan 
aroma manis itu berusaha menenangkan 
jantungnya agar berdetak normal. la pun 
mengambil napas dalam-dalam. Tapi, 
emosinya yang naik-turun itu tidak dapat 


dengan mudah ia kendalikan. 


Hati Theo yang biasanya diliputi luka dan 
rasa lelah, kini seolah-olah dipenuhi 
perasaan bahagia. la beranjak pulang 
dengan senyum penuh kebahagiaan. Theo 
yang selalu merasa sedih, malam ini terlihat 
berbinar-binar. 


ey 
\=/ “Haaah....” 


Di sisi lain gang yang gelap, Chris mendesah 
dalam-dalam. Berbeda dengan Theo, ia tidak 


bisa menemui Naomi malam ini. Padahal ia 
sudah menunggu wanita itu dengan penuh 
harap. Kini, sosok yang ia rindukan itu 
menghilang begitu saja bagai bayangan. 


